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ABSTRACT

This study was conducted to analyze the effect of return on assets, capital intensity ratio,
sales growth and debt to total assets on corporate tax avoidance. Independent variables
were represented by return on assets, capital intensity ratios, sales growth and debt to total
assets. This type of research were already conducted before by Shella Kurniasih Surono
(2012), Kurniasih and Sari (2013), Hermawan Noor Andriyanto (2015), Rifka Siregar and
Dini Widyawati (2016), Mia Meisiska (2016), Cita Janiencia Setiani (2016) and Siti Nur and
Vidya Vitta (2017). The study population of the study were all consumer goods companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2015 to 2017. Total observations
amounted to 39 which were determined by purposive sampling method. Effectice Tax Rate is
used to measure corporate tax avoidance. This study used multiple regression analysis
methods. Hypothesis testing method uses a significance level of 5%. The results showed that
return on assets had a significant negative effect on corporate tax avoidance with a
significance value of 0,000, and capital intensity ratio had a significance value of 0.031 and
debt to total assets had a significance value of 0.000, which means a significant positive
effect on corporate tax avoidance. While sales growth did not affect the aggressiveness of
corporate tax with a significance value of 0.570.

Keywords: tax avoidance, return on assets, capital intensity rasio, sales growth, debt to
total asset

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh return on assets, capital intensity
rasio, sales growth dan debt to total asset terhadap tax avoidance perusahaan. Variabel
independen diwakili oleh return on assets, capital intensity ratio, sales growth dan debt to
total asset. Penelitian sejenis ini pernah dilakukan oleh Shella Kurniasih Surono (2012),
Kurniasih dan Sari (2013), Hermawan Noor Andriyanto (2015), Rifka Siregar dan Dini
Widyawati (2016), Mia Meisiska (2016), Cita Jniencia Setiani (2016) dan Siti Nur dan
Vidya Vitta (2017). Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017. Total pengamatan berjumlah
39 yang ditentukan dengan metode purposive sampling. Effectice Tax Rate digunakan untuk
mengukur tax avoidance perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
berganda. Metode pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa return on assets berpengaruh negatif signifikan terhadap tax
avoidance perusahaan dengan nilai signifikansi 0,000, dan capital intensity rasio memiliki
nilai signifikansi 0,031 dan debt to total asset memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance perusahaan. Sedangkan sales growth
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan dengan nilai signifikansi 0,570.
Kata Kunci: tax avoidance, return on assets, capital intensity rasio, sales growth, debt to
total asset
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat sejalan dengan tuntutan kepada pemerintah untuk
terus mengembangkan potensi yang dimiliki suatu negara. Khususnya potensi berupa
program pembangunan yang perlu didukung dari segi pembiayaan oleh negara yang mana
telah dirumuskan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Terdapat
beberapa sumber pendapatan suatu negara untuk pembiayaan pembangunan antara lain
berupa penerimaan dari pungutan pemerintah atau yang biasa disebut pajak. Sebagaimana
yang tercantum dalam UU No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan mengatakan, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Masyarakat harus ditempatkan dalam posisi
utama dalam perpajakan agar semakin terciptanya kesadaran masyarakat untuk membayar
pajak, sehingga target yang telah pemerintah tetapkan dapat tercapai.

Perpajakan yang hakikatnya mengambil peranan hingga 80% sebagai pendapatan negara
memiliki dampak yang besar bagi masyarakat karena, mulai dari memperluas lapangan
pekerjaan, menjaga stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi yang layak. Hal ini sejalan
dengan fungsi perpajakan sebagai fungsi anggaran dan fungsi pengatur. Fungsi anggaran
(Budgetair), yaitu pajak dijadikan alat untuk memasukkan dana secara optimal ke kas negara
berdasarkan undang-undang perpajakan yang berlaku, sehingga pajak berfungsi membiayai
seluruh pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan proses pemerintahan. Pajak
digunakan untuk pembiayaan rutin, seperti: belanja pegawai, belanja barang, pemeliharaan,
dan lainnya. Fungsi mengatur (Regulered), yaitu pajak digunakan pemerintah sebagai alat
untuk mencapai tujuan tertentu dan pelengkap dari fungsi anggaran. Pemerintah dapat
mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijakan perpajakan yang dibuat. Contohnya yaitu
dalam rangka penanaman modal, baik dalam negeri maupun luar negeri, diberikan berbagai
macam fasilitas keringanan pajak. Selain itu, dalam rangka melindungi produksi dalam
negeri, pemerintah menetapkan bea masuk yang tinggi untuk produk luar negeri. Hal ini
semata-mata untuk menekan angka impor agar masyarakat lebih konsumtif pada barang
lokal dan mendorong kegiatan ekspor. Dalam pelaksanaannya, terdapat kendala yang timbul
akibat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak. Pemerintah berupaya
untuk memaksimalkan pendapatan negara dari sektor pajak, namun wajib pajak berusaha
untuk meminimalkan beban pajaknya. Bagi wajib pajak khususnya perusahaan atau badan
usaha, pajak merupakan salah satu beban utama yang akan mengurangi laba bersih,
sedangkan hal tersebut menjadi peningkatan pajak dari sisi pemerintah, penerimaan pajak
sebagai sumber keuangan negara yaitu sebagai sumber dana yang diperuntukkan bagi
pembiayaan pengeluaran-pengeluaran pemerintah.

Perbedaan kepentingan tersebut menimbulkan perlawanan pajak dari perusahaan,
perlawanan tersebut dibedakan menjadi 2 yaitu pasif dan aktif. Perlawanan pasif berupa
usaha mempersulit dalam pemenuhan kewajiban perpajak yang berhubungan dengan struktur
ekonomi, perkembangan intelektual dan moral penduduk. Sedangkan perlawanan aktif
adalah suatu tindakan secara langsung ditujukan kepada pemerintah (fiskus) dengan tujuan
menghindari pajak. Menurut Ernest R Mortenson, penghindaran pajak berkenaan dengan
pengaturan suatu peristiwa sedemikian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban
pajak dengan memperhatikan ada atau tidaknya akibat-akibat pajak yang ditimbulkan. Oleh
karena itu penghindaran pajak bukan merupakan pelanggaran atas perundang-undangan
perpajakan atau secara etik tidak dianggap salah dalam rangka usaha wajib pajak untuk
mengurangi, menghindari, meminimalkan atau meringankan beban pajak dengan cara yang
dimungkinkan oleh perundang-undangan pajak. Usaha wajib pajak untuk mengurangi,
menghindari, meminimumkan atau meringankan beban pajak dilakukan dengan cara yang
dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak bukan merupakan pelanggaran terhadap undang-
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B.

undang perpajakan (Tax Avoidance). Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian ini Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian “Analisis
Pengaruh Return On Assets, Capital Intensity Ratio, Sales Growth Dan Debt To Total Asset
Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017)”.
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
pengaruh return on assets terhadap tax avoidance secara parsial, (2) Untuk mengetahui
pengaruh capital intensity ratio terhadap tax avoidance secara parsial, (3) Untuk mengetahui
pengaruh sales growth terhadap tax avoidance secara parsial,(4) Untuk mengetahui pengaruh
debt to total asset terhadap leverage secara parsial,(5) Untuk mengetahui pengaruh return on
asses, capital intensity ratio, sales growth dan debt to total asset terhadap tax avoidance
secara simultan.

Landasan Teori

1. Pajak

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh wajib pajak yang
sifathya memaksa namun sesuai dengan peraturan perundang-undangan, tanpa adanya imbal
hasil secara langsung kepada masyarakat namun digunakan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

. Sistem Pemungutan Pajak

Sistem pemungutan terdiri dari 3 cara yaitu official assessment system yang memberi
wewenang kepada pemerintah untuk menentukan besarnya pahak yang terutang oleh wajib
pajak, self assessment system adalah system yang memberikan wewenang kepada wajib
pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak terutang dan with holding assessment system
yang memberi wewenang kepada pihak ketida untuk menentukan besarnya pajak yang
terutang oleh wajib pajak.

Hambatan Pemungutan Pajak

Terdapat 2 jenis hambatan pemungutan pajak yaitu perlawan pasif dan aktif. Perlawanan
pasif dikarenakan perkembangan intelektual dan moral masyarakat, sistem perpajakan yang
(mungkin) sulit dipahami masyarakat dan sistem kontrol tidak dapat dilakukan atau
dilaksanakan dengan baik. Pada perlawanan pasif terdapat 2 bentuk yaitu tax avoidance
dimana usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang dan tax
evasion adalah usaha meringankan beban pajak dengan cara melanggar undang-undang.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Penghindaran Pajak berkenaan dengan pengaturan suatu peristiwa sedemikian rupa untuk
meminimalkan atau menghilangkan beban pajak dengan memperhatikan ada atau tidaknya
akibat-akibat pajak yang ditimbulkan, oleh karena itu penghindaran pajak tidak merupakan
pelanggaran atas perundang-undang perpajakan atau secara etik tidak dianggap salah dalam
rangka usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, meminimalkan atau meringankan
beban pajak dengan cara-cara yang dimungkinkan oleh undang-undang pajak.
a. Return On Assets
Return On Assets (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.
Semakin baik rasio profitability maka semakin baik menggambarkan kemampuan
tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
b. Capital Intensity Ratio
Capital intensity ratio atau rasio intensitas modal adalah aktivitas investasi yang
dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap
(intensitas modal) dan persediaan (intensitas persediaan). Rasio intensitas modal dapat
menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk
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menghasilkan penjualan. Perusahaan yang memiliki tingkat capital intensity ratio yang
tinggi diprediksi memiliki masa depan yang baik, hal tersebut diasumsikan bahwa
perusahaan memiliki ketersediaan kas yang cukup yang dapat dimanfaatkan sebagai
pendanaan pada aktiva perusahaan.

Sales Growth

Penjualan merupakan hasil dari strategi yang dibuat oleh manajemen, karena penjualan
akan timbul saat adanya dukungan yang maksimal antara harta atau aset. Maksudnya,
jika perusahaan memiliki peningkatan penjualan, maka aset dalam suatu perusahaan
juga ditingkatkan. Suatu perusahaan dapat memaksimalkan sumber dayanya dengan
memperhatikan penjualan pada tahun sebelumnya. Dengan kata lain sales growth
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan profit atau kas.

Debt To Total Asset

Debt to total asset merupakan bagian dari leverage dimana leverage adalah rasio yang
mengukur kemampuan hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek. Debt to
total asset digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan memperlihatkan proporsi
antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi
hasil persentasenya, semakin besar risiko keuangannya bagi kreditur maupun pemegang
saham.

C. METODE PENELITIAN

1. Kerangka Pemikiran
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini
i Daotirn an Accaotce (VY \5\
i Capital Intensity Ratio (X;) ; Tax Avoidance
! Sales Growth (Xs) : A ()
i Debt to total asset (X4) : i
Keterangan: Gambar 1
—>

R S

Kerangka Pikir i
: Pengaruh Parsial ! :

: Pengaruh Simultan - - - -1
Hipotesis aalam penenuan ini akan mengukur seberapa besar pengaruh return on assets,
capital intensity ratio, sales growth dan debt to total asset terhadap tac avoidance yang
akan dituangkan dalam pernyataan berikut :
Ho: : Tidak terdapat pengaruh antara return on assets terhadap tax avoidance
Ha; : Terdapat pengaruh antara return on assets terhadap tax avoidance
Ho.: Tidak terdapat pengaruh antara capital intensity ratio terhadap tax avoidance
Ha, : Terdapat pengaruh antara capital intensity ratio terhadap tax avoidance
Hos : Tidak terdapat pengaruh antara sales growth terhadap tax avoidance
Has : Terdapat pengaruh antara sales growth terhadap tax avoidance
Ho. : Tidak terdapat pengaruh antara debt to total asset terhadap tax avoidance
Has : Terdapat pengaruh antara debt to total asset terhadap tax avoidance
Hos : Tidak terdapat pengaruh antara return on asset, capital intensity ratio, sales growth,
debt to total assets terhadap tax avoidance
Has : Terdapat pengaruh antara return on asset, capital intensity ratio, sales growth, debt
to total asset terhadap tax avoidance
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data history
yang mengandung unsur kuantitatif dimana data yang diperoleh dalam bentuk angka.
Metode penelitian ini dirancang pada saat ini yaitu untuk menganalisis sejauh mana
pengukuran return on asset, capital intensity ratio, sales growth, debt to total asset
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terhadap tax avoidance. Penelitian ini akan mengkaji tax avoidance yang tercermin dari
laporan keuangan data panel untuk perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 sampai dengan tahun
2017. Data panel atau data longitudinal, dimana perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia diamati pada dua periode atau lebih yang diindikasikan dengan
menggunakan data line series.
Teknik Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling method,
yaitu teknik penentuan suatu sampel dengan metode tertentu. Adapun Kkriteria sampel
dalam penelitian ini adalah (1) Perusahaan BEI dan mempublikasikan laporan keuangan
per 31 Desember secara konsisten dan terdaftar sebagai perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. (2) Perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode 2015-
2017 yang memiliki saldo laba positif. (3) Memiliki kelengkapan informasi yang
dibutuhkan terkait dengan indikator-indikator perhitungan yang dijadikan variabel pada
penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari BEI. Dimana data
diambil dari publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan sampel, yaitu seluruh
perusahaan sampel yang listing di BEI. Data publikasi tersebut diperoleh dengan
mendownload di www.idx.co.id, media yang mempublikasikan laporan keuangan, arsip-
arsip dari beberapa sumber seperti perpustakaan dan internet.
Alat Analisis Yang Digunakan
a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data sehingga
menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. Statistik
deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi,
nilai maksimum, dan nilai minimum. Statistik deskriptif dapat menjelaskan variabel—-
variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Selain itu statistik deskriptif menyajikan
ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel.
b. Uji Asumsi Klasik
Pengujian regresi linear berganda dapat dilakukan setelah model pada penelitian ini
memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari uji asumsi klasik. Syarat-syarat yang harus
dipenuhi adalah data tersebut harus terdistribusi secara normal, tidak mengandung
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.
c. Pengujian Hipotesis
1. Uji parsial (ujit)
Uji parsial menggunakan uji t. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependennya.
Nilai thiwng dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan aplikasi software SPSS
versi 21.0. Selanjutnya nilai t tabel diperoleh dengan cara melihat tabel distribusi
t pada a = 5%:2 = 2.5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k. Secara
umum regresi sederhana antara variabel bebas (X) dan variabel terikat ()
mengikuti persamaan :

Y=a+ p,+ ¢

Keterangan:

Y = Variabel bergantung (Dependen Variabel)
X = Variabel Bebas (Independen Variabel)

a = Konstanta Regresi

B = Kemiringan garis Regresi

& = Faktor Kesalahan (Error)
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1. Uji simultan (uji F)

Uji Simultan (Uji F) menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam persamaan/model regresis secara bersamaan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Model hipotesis yang digunakan dalam uji F hitung
ini adalah:

Hy : p1, p2, 3, pa, ps= 0, artinya variabel bebas (X1, X2, X3, X4, Xs) secara bersama
tidak berpengaruh terhadap variabel terkait ().

H,: p1, p2, p3, pa ps#0, artinya variabel bebas (X1, Xz, X3, X4, Xs) secara bersama
berpengaruh terhadap variabel terkait ().

Nilai F hitung dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan aplikasi Software
SPSS versi 21.0. Selanjutnya nilai f tabel diperoleh dengan cara melihat tabel f
pada a = 5% dengan dfl (jumlah variabel-1) dan df2 (n-k-1) dimana n adalah
jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen). Persamaan regresi dengan
linier berganda dalam penelitian ini adalah:

Y=0a+ ﬁ1X1+ ﬁ2X2+ ﬁ3X3+ ﬁ4X4 + &

Keterangan:
Y : Tax avoidance
a : Konstanta

X;  :Return On Assets

X, :Capital Intensity Ratio
X3 :Sales Growth

X, :Debtto Total Asset

€ : Faktor Kesalahan (error)

d. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan “R?” pada prinsipnya
mengukur seberapa besar kemampuan model menjelaskan variasi variabel
independen. Jadi koefisien determinasi sebenarnya mengukur besarnya persentase
pengaruh semua variabel independen dalam model regresi terhadap variabel
dependennya. Besarnya nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi
nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai Adjusted R-
Square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.

D. HASIL PENELITIAN
1. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, varibel residual
memiliki distribusi normal atau tidak. Grafik P-Plot memenuhi Kriteria distribusi
normal. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, dan berdasarkan hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji K-S, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1.173 dengan nilai
signifikan 0.128, Menurut metode ini jika suatu variabel memiliki nilai statistik
Kolmogrov-Smirnov signifikan (p>0,05) maka variabel tersebut memiliki distribusi
normal.

U]i Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain. Data uji
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heteroskedastisitas berupa diagram titik-titik atau scatterplot. Data yang digunakan
dalam regresi linear berganda harus terbatas dari masalah heteroskedastisitas dapat
dilihat dari grafik plot antara ZPRED dan SRESID. Berdasarkan gambar 2 scatterplot di
bawah menunjukkan tidak terjadi heteroskedasitistas, yang ditunjukkan dengan titik-
titik menyebar.

Scatterplot
Dependent Variable: TE

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Residual

Gambar.2
Scatterplot

c. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi berganda. Uji multikolinearitas
dilakukan dengan cara melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance.
Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari
multikolinearitas.  Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa nilai Tolerance semua variabel bebas lebih dari 0,10 dan nilai VIF
dari semua variabel bebas lebih kecil dari 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas
ketidaksamaan variabel dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Tabel 1
Hasil uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 185 ,029 6,300 ,000
ROA -,266 ,063 -,530 -4,228 ,000 ,858 1,165
1 CIR ,046 ,021 ,313 2,256 ,031 ,700 1,428
SG ,040 ,070 ,069 573 ,570 ,923 1,083
DAR ,185 ,036 17 5,187 ,000 ,705 1,418

a. Dependent Variable: TE

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi ada
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada t-1
(sebelumnya).
Tabel 2
Hasil uji Autokorelasi
Runs Test
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Unstandardized
Residual

Test Value? .00557
Cases < Test Value 19
Cases >= Test Value 20
Total Cases 39
Number of Runs 16
7 -1.295
Asymp. Sig. (2-tailed) 195

a. Median

Dari tabel 2 tersebut, dapat dijelaskan bahwa didapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah
sebesar 0.195 lebih besar dari 0,05. Maka artinya tidak terjadi gejala autokorelasi pada
hasil penelitian.

e. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3
Hasil uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,185 ,029 6,300 ,000
ROA -,266 ,063 -,530 -4,228 ,000
1 CIR ,046 ,021 ,313 2,256 ,031
SG ,040 ,070 ,069 ,573 ,570
DAR ,185 ,036 717 5,187 ,000

a. Dependent Variable: TE
Tabel di atas bertujuan untuk merumuskan regresi linear berganda. Perumusan regresi linear
berganda antara return on assets, capital intensity ratio, sales growth dan debt to total asset
adalah sebagai berikut :

Y= 0,185 - 0,266return on assets + 0,046capital intensity ratio +
0,040sales growth + 0,185debt to total asset + ¢

2. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Parsial (Uji t)
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS (Statistical and Service
Solution) versi 21.0 diperoleh nilai tp,;;,,, 4 dari setiap variabel sebagai berikut:
Tabel 4
Hasil Uji parsial (Uji t)
Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
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(Constant) 185 029 6,300 ,000

ROA -,266 ,063 -,530 -4,228 ,000

1 CIR ,046 ,021 ,313 2,256 ,031

SG ,040 ,070 ,069 573 ,570

DAR ,185 ,036 717 5,187 ,000

a. Dependent Variable: TE

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara bersama terhadap
variabel terkait. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS (Statistical
and Service Solution) versi 21.0 diperoleh tabel hasil uji simultan (uji F) antara
struktur modal, ukuran perusahaan, keputusan investasi dan risiko bisnis terhadap
nilai perusahaan sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.

Squares
Regression 040 4 010 10046 OOOb
Residual .034 34 .001
Total 074 38

a. Dependent Variable: TE
b. Predictors: (Constant), DAR, SG, ROA, CIR

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih dalam bentuk persen (menunjukkan seberapa besar persentase
keragaman Y yang dapat dijelaskan oleh keragaman X). Nilai koefisien dapat dilihat
pada kolom Adjusted R-Square.
Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R [ Std. Error of the
Square Estimate
1 ,7362 ,542 488 ,03163

a. Predictors: (Constant), DAR, SG, ROA, CIR

Dari data di atas dapat diketahui bahwa, nilai R sebesar 0,736dan Adjusted R-Square
0,488 atau 48%.

E. PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Return On Assets Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian yang sudah dilakukan untuk return on assets (X1), diperoleh nilai thitung
sebesar -4,228 dan hasil tersebut lebih besar dari untuk twner Sebesar 2,03224 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif dan
signifikan antara variabel return on assets terhadap tax avoidance perusahaan. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa return on assets berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance diterima (Ho. ditolak, Ha: diterima). Hal ini dijelaskan bahwa
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dapat
menghasilkan laba perusahaan, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk
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memenuhi kewajiban perpajakannya, oleh karena itu perusahaan cenderung untuk
melaporkan pajaknya secara jujur dan juga sebaliknya.

Pengaruh Capital Intensity Ratio Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian yang sudah dilakukan untuk capital intensity ratio (Xz), diperoleh nilai
tiwng SEDESar 2,256 dan nilai tersebut lebih besar dari nilai tupel (2,256 > 2,03224) dan
signifikansi lebih kecil dari signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel capital
intensity ratio terhadap tax avoidance perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa capital intensity ratio berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance diterima (Ho: ditolak, Ha, diterima). Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat CIR suatu perusahaan maka semakin besar tingkat tax avoidance
perusahaan tersebut, peningkatan usaha penghindaran pajak tersebut dilakukan dengan
memanfaatkan beban depresiasi yang timbul akibat besarnya nilai investasi perusahaan
dalam bentuk aktiva sebagai kontributor utama peningkatan pendapatan perusahaan.
Beban depresiasi yang timbul dari aktiva tersebut dapat dijadikan komponen pengurang
laba perusahaan sehingga kesempatan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak
semakin terbuka lebar. Perusahaan yang memiliki tingkat capital intensity ratio lebih
besar memiliki kesempatan yang lebih luas dibandingan dengan perusahaan yang
memiliki tingkat capital intensity ratio lebih rendah.

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan pengujian parsial, untuk sales growth (Xs), diperoleh tiung Sebesar 0,573
dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai twne (0,573 < 2,03224) dan signifikansi lebih
besar dari signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh antara variabel sales growth terhadap tax avoidance perusahaan.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance diterima (Hos diterima, Has ditolak). Hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa pertumbuhan penjualan bukan penyebab peningkatakan/penurunan
beban pajak yang perusahaan bayarkan, namun dikarenakan penurunan nilai beban
penyusutan yang timbul atau pos-pos lain dalam komponen pengurang laba atau
penghasilan kena pajak.

Pengaruh Debt To Total Asset Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan pengujian parsial yang telah dilakukan untuk DAR (X.), diperoleh tiwung
5,187 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai twbe (5,187 > 2,03224) dan signifikansi
lebih kecil dari signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh variabel debt to total asset terhadap tax avoidance perusahaan.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa debt to total asset tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak (Ho. ditolak, Has diterima). Hal tersebut
dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatkan jumlah aktiva yang dibiayai oleh
pendanaan dari segi utang. Semakin tinggi utang yang dimiliki perusahaan maka
manajemen cenderung untuk melakukan tax avoidance, hal tersebut dilakukan dengan
memanfaatkan beban bunga yang timbul akibat utang yang perusahaan miliki sebagai
komponen pengurang laba sehingga beban yang dibayarkan berkurang.

Pengaruh Return On Asset, Capital Intensity Ratio, Sales Growth, Debt To
Total Asset Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil analisis uji simultan return on assets (X1), capital intensity ratio (X),
sales growth (Xs), debt to total asset (X4) yang telah dilakukan, diperoleh fhiwng 10,064
dengan nilai signifikan 0,000. Nilai friwng tersebut lebih besar dari nilai fiaper frael (10,064
> 2,88) dan signifikansi yang lebih kecil dari signifikan yang telah ditentukan yaitu
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh dan signifikan antara variabel
return on assets, capital intensity ratio, sales growth dan debt to total asset terhadap
avoidance perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa return on
assets berpengaruh signifikan terhadap avoidance diterima (Hos ditolak, Has diterima).
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F. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dengan studi empiris pada

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2014-2016 sebagai berikut :

1. Return On Assets secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance

2. Capital Intensity Ratio secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance

3. Sales Growth secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance

4. Debt To Total Asset secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance

5. Return On Assets, Capital Intensity Ratio, Sales Growth dan Debt To Total Asset secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance

. SARAN

Berdasarkan simpulan di atas penulis mengajukan beberapa saran yang diperoleh dari hasil
penelitian dan juga pembahasan yang sudah dilakukan yang terkait dengan Return On Assets,
Capital Intensity Ratio, Sales Growth dan Debt To Total Asset terhadap Tax Avoidance agar
penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi dan lebih bermanfaat bagi masyarakat luas.
Saran-saran yang diberikan antara lain:

1. Disarankan bagi manajemen perusahaan untuk memperhatikan setiap keputusan yang
dibuat dan tetap menjunjung tinggi kedisiplinan dan kepaturan akan kewajibannya dalam
hal pemaksimalan laba. Sehingga dapat menentukan strategi terbaik tanpa harus
melanggar peraturan yang berlaku.

2. Diharapkan bagi masyarakat/investor untuk mempertimbangkan aspek-aspek perusahaan
terkait kepatuhan pajak dan kemampuan perusahaan dalam pemaksimalan laba sebelum
melakukan kegiatan investasi, agar mendapatkan hasil/timbal balik yang maksimal dan
sesuai harapan.

3. Dalam penelitian ini digunakan variable bebas yaitu return on assets, capital intensity
ratio, sales growth dan debt to total asset. Oleh karena itu untuk menyempurkan
penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variable-variabel independen lainnya
yang diyakini memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Dan juga untuk menambah
periode penelitian lebih dari 3 tahun demi menyuguhkan mpdel penelitian yang lebih
baik dengan tingkat Adjusted R Square yang lebih tinggi.
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